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ABSTRAK 

 Konstruksi perkerasan jalan raya di Timor-Leste mulai berkembang pada 

zaman Indonesia. Konstruksi jalan di Timor-Leste mulai menggunakan campuran aspal 

panas (hot mix), untuk pelapisan ulang, pemiliharaan ataupun untuk pengembangan 

jalan baru pada tempat tersebut. Campuran aspal panas adalah suatu campuran 

kombinasi antara agregat dan aspal. Dalam campuran aspal, agregat sebagai tulangan 

sedangkan aspal sebagai pengikat antara agregat. Material untuk campuran lapis 

Aspal Beton (Laston) terdiri dari Agregat Kasar, Agregat Halus dan Abu Batu yang 

berasal dari Stok Pile PT. Empat Saudara Lda. Quarry Naktuka di Sub – Distric Pante-

Macasar Distric Oe-cusse, sedangkan aspal dari PT. Pertamina dengan penetrasi 

aspal 60/70. Hasil penelitian pada campuran lapis Aspal Beton (Laston) Asphalt 

Concrete - Binder Course (AC-BC) dengan menggunakan material dari Quarry 

Naktuka menunjukkan bahwa nilai kadar aspal perkiraan atau kadar aspal rencana 

(Pb) sebesar 5,61% dengan variasi 5 kadar aspal berbeda yaitu 4,61%, 5,11%, 5,61%, 

6,11%, 6,61%, dari hasil  pengujian di laboratorium PU NTT Kupang memperoleh 

komposisi agregat kasar 1”, 17,00%,  agregat Kasar ½”, 36,00%, dan abu batu 

40,00%, dan pasir alam 5,00%, dan filler 2,00% Dari hasil komposisi agregat 

memperoleh kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,53%, berat jenis maksimum 

campuran (Gmm) 2,388 berat jenis aspal 1,030, berat jenis bulk agregat 2,568, 

Stabilitas Marshall 1230,297 kg, kelelehan Marshall 2,11 mm, rongga dalam campuran 

(VIM) 3,33%, rongga dalam agregat (VMA) 14,99%, rongga terisi aspal (VFA) 77,84%  

dan rasio partikel lolos no.200 dengan kadar aspal efektif 1,03 kg/mm. Hal ini 

disimpulkan bahwa material dari Quarry Naktuka rmemenuhi Spesifikasi Bina Marga 

2018 yaitu material tersebut bisa digunakan untuk campuran lapis Aspal Beton 

(Laston). 
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